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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu proses yang melibatkan proses 

pengumpulan, pengolahan, dan analisis data yang berkaitan dengan tujuan 

penelitian. Dalam hal ini pendekatan ilmiah yang digunakan untuk memperoleh 

data dengan tujuan dan manfaat tertentu.1 Dalam penelitian ini, penulis akan 

menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan sebagai berikut. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang diterapkan oleh penulis adalah penelitian hukum 

empiris. Penelitian hukum empiris adalah jenis penelitian hukum dengan 

mengumpulkan data dari sumber primer yaitu diperoleh secara langsung dari 

masyarakat. 2 Penulis mendasarkan penelitian pada kenyataan yang dilakukan 

masyarakat terkait bamandi-mandi pangantin dan pandangan ulama terkait hal 

tersebut. Dengan penelitian empiris ini maka penulis berfokus pada kenyataan 

dilapangan atau pengamatan langsung di masyarakat. Penelitian hukum empiris 

merupakan metode untuk mengidentifikasi fakta-fakta yang terjadi di masyarakat, 

sehingga data yang diperoleh konkrit dan relevan. 

 

 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dn R&D. h. 2 
 
2 Efendi, S.H.I., M.H and Ibrahim, METODE PENELITIAN HUKUM NORMATIF DAN 

EMPIRIS. h 146 



35 
 

 
 

2.  Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kualitatif. Menurut John W. Cresswell, penelitian kualitatif adalah metode yang 

digunakan untuk menganalisis dan memahami tentang pentingnya masalah sosial 

pada kemanusiaan baik secara kelompok ataupun individu.3 Pendekatan kualitatif 

adalah metode yang digunakan untuk menganalisis dan memahami tentang masalah 

sosial pada kemanusiaan baik secara kelompok maupun individu.4 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kapuas Barat kabupaten Kapuas. 

Pada kecamatan Kapuas Barat ada empat desa/kelurahan yang penulis gunakan 

sebagai lokasi penelitian yaitu, kelurahan Mandomai, desa Anjir Kalampan, dan 

desa Saka Mangkahai. 

 Alasan penulis memilih lokasi ini karena dilokasi ini masih memakai 

hukum adat dalam bermasyarakat dan ada hal menarik yaitu masyarakat disini satu 

hari sebelum Walimatul ‘Urs melaksanakan tradisi bamandi-mandi pangantin. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

 
3 John W. Cresswell and Cheryl N. Poth, Qualitative Inquiry and Research Design: 

Choosing Among Five Approacheaves. h. 19 

 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dn R&D. h. 205 



36 
 

 
 

Subjek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran dalam penelitian. Subjek 

penelitian ini adalah bagaimana perspektif ulama kapuas terhadap tradisi bamandi-

mandi pangantin sebelum Walimatul ‘Urs. 

2. Objek Penelitian 

Objek Penelitian adalah orang yang akan diteliti dan dari orang tersebut 

akan memperoleh data dan informasi. Penulis mengambil 5 alim ulama di Kapuas 

dan 4 orang masyarakat yang terdiri dari tetuha kampung yang melakukan tradisi 

bamandi-mandi pangantin sebelum Walimatul ‘Urs. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah sesuatu yang ingin digali dan menjadi fokus penelitian. Adapun 

data yang digali penulis pada penelitian ini terkait bagaimana pandangan ulama 

kapuas terkait dengan suatu tradisi dalam pernikahan yaitu bamandi-mandi 

pangantin, dimana hal ini tidak ada bersumber di Al-Qur’an dan Hadist. 

2. Sumber Data 

Sumber informasi dalam penelitian ini merujuk pada subjek atau asal usul 

dimana data dapat dihimpun. Sumber data dalam penelitian ini yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Untuk memperoleh data primer, peneliti melakukan sebuah wawancara 

secara lebih mendalam kepada subjek penelitian yaitu  4 masyarakat Kapuas Barat 

yang terdiri dari tetuha kampung, dan masyarakat yang melakukan tradisi bamandi-

mandi pangantin dan 5 Ulama yang ada di Kabupaten Kapuas terdiri dari Ketua 

komisi fatwa MUI Kapuas, Ulama Mustasyar NU Kapuas, Ketua Muhammadiyah 
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Kapuas, Ulama sepuh di kapuas, dan ulama yang memiliki majelis di kecamatan 

Kapuas Barat. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder yag menjadi data pendukung dalam penelitian ini adalah data 

dari kantor Kecamatan Kapuas Barat dan sumber-sumber hukum yang membahas 

tentang tradisi-tradisi di masyarakat seperti buku,jurnal dan bahan bacaan lainnya 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah melalui 

Observasi dan wawancara. Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 

melibatkan penyampaian sejumlah pertanyaan secara lisan kepada subjek yang 

diwawancarai.  

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan open ended question dengan 

pertanyaan terbuka dan bersifat semi terstruktur, jawaban dari responden dapat 

bervariasi tanpa adanya batasan. Untuk menghindari kebosanan, jumlah pertanyaan 

terbuka sebaiknya tidak terlalu banyak, selain membawa instrumen panduan, 

pengumpul data dapat menggunakan alat bantu seperti rekaman suara demi 

kelancaran wawancara.5 

Dalam hal ini penulis mempersiapkan terlebih dahulu pertanyaan yang akan 

diajuakan dengan melalui pedoman wawancara yang ada kaitannya dengan segala 

hal tentang tradisi bamandi-mandi pangantin sebelum Walimatul ‘Urs dan 

pandangan ulama kapuas terkait hal tesebut.  

 
5 Sugiyono. h. 233 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Setelah data dari lapangan berhasil dikumpulkan secara meneyeluruh, 

langkah berikutnya adalah melakukan analisis dan pengolahan data yang 

melibatkan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Teknik Pengolahan Data  

Langkah sebelum melakukan analisis data yaitu pengolahan data. Data yang 

dikumpulkan dilapangan kemudian diolah untuk disusun secara rapi. Pengolahan 

data kualitatif berasal dari hasil wawancara dijalankan dengan menerapkan 

sejumlah teknik, seperti berikut ini: 

a. Editing  

Editing adalah usaha meneliti kembali hasil pengumpulan data yang 

diperoleh dari lapangan informan.6 Proses ini mencakup seleksi dan perbaikan data 

agar data tersebut menjadi layak untuk digunakan dan disajikan. 

b. Klasifikasi 

Klasifikasi adalah proses penyusunan, dimana data yang telah diperoleh dari 

diklasifikasikan berdasarkan jenisnya ke dalam kategori-kategori tertentu.7 

c. Matrikasi 

Matrikasi adalah peneliti membuat data penting yang sudah dikumpulkan 

secara singkat dan disusun untuk mempermudah mempelajari dan memahami.  

 

 

 
6 Abubakar, M.A, Pengantar Metodologi Penelitian. h. 67 
 
7 Abubakar, M.A. h. 69 
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2.Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses sistematis dalam mencari dan menyusun data 

yang berasal dari wawancara, catatan lapangan, dan materi lainnya agar informasi 

tersebut dapat dikelompokkan secara jelas dan dapat dengan mudah dipahami, serta 

hasil temuan dapat disampaikan kepada pihak lain.8 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan 

menggambarkan permasalahan penelitian yang disesuaikan dengan teori-teori yang 

ada pada penelitian. 

 

 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dn R&D. h. 319 


